Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemunculan, dinamika, serta dampak sosial-politik
Gerakan Komando Jihad di Kecamatan Pakenjeng, Kabupaten Garut, pada periode 1976—
1981. Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana warisan ideologi Darul
Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII), kondisi politik Orde Baru, serta faktor geografis
dan sosial di Pakenjeng berkontribusi terhadap munculnya kembali aktivitas gerakan Islam
radikal di wilayah pedesaan Jawa Barat. Kajian ini menjadi penting dalam konteks sejarah
konflik, keamanan, serta perkembangan gerakan Islam politik di Indonesia pada era
kolonialisme baru dalam bentuk otoritarianisme negara. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan sejarah. Data dikumpulkan
melalui penelusuran arsip, dokumen pemerintah, laporan keamanan, literatur akademik,
serta wawancara terbatas dengan masyarakat lokal. Kerangka teori gerakan social meliputi
peluang politik, mobilisasi sumber daya, dan pembingkaian isu digunakan untuk
menganalisis pola gerakan, strategi pergerakan, serta proses regenerasi ideologi yang
terjadi dalam jaringan Komando Jihad. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komando
Jihad di Pakenjeng tumbuh dari jaringan eks-DI/TII yang masih kuat secara genealogis dan
kultural. Kondisi politik Orde Baru yang represif terhadap aspirasi Islam politik, ditambah
kondisi geografis Pakenjeng yang terpencil, mempermudah proses konsolidasi dan
perekrutan anggota baru. Gerakan ini beroperasi melalui sistem sel tertutup, propaganda
jihad, serta pemanfaatan jaringan pesantren dan kekerabatan. Dampaknya terlihat pada
meningkatnya ketegangan sosial, pengawasan ketat aparat, serta stigmatisasi terhadap
masyarakat lokal. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa jaringan Komando Jihad
menjadi mata rantai penting yang menghubungkan gerakan Islam radikal era DI/TII dengan
kelompok-kelompok Islam militan pasca-Reformasi. Keaslian penelitian ini terletak pada
fokus kajian lokal-spasial terhadap Pakenjeng wilayah yang menjadi basis historis DI/TII
dan tetap jarang diteliti secara mendalam serta analisis komprehensif yang memadukan
arsip, kajian teoritis, dan wawancara lokal. Temuan ini menegaskan bahwa gerakan
Komando Jihad merupakan bagian dari dinamika panjang militansi Islam di Indonesia yang
tidak dapat dilepaskan dari hubungan antara ideologi, politik negara, dan kondisi sosial
masyarakat.
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Abstract

This study aims to examine the emergence, dynamics, and socio-political impact of the
Komando Jihad Movement in Pakenjeng District, Garut Regency, during the period 1976—
1981. This research was conducted to understand how the ideological legacy of Darul
Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII), the political conditions of the New Order, and
geographic and social factors in Pakenjeng contributed to the reemergence of radical
Islamic movement activity in rural West Java. This study is important in the historical
context of conflict, security, and the development of political Islamic movements in
Indonesia during the era of new colonialism in the form of state authoritarianism. The
method used in this study is a qualitative method with a historical approach. Data were
collected through archives, government documents, security reports, academic literature,
and limited interviews with local communities. A social movement theoretical framework,
encompassing political opportunities, resource mobilization, and issue framing, was used
to analyze movement patterns, movement strategies, and the process of ideological
regeneration that occurred within the Komando Jihad network. The results indicate that
the Komando Jihad in Pakenjeng grew out of the ex-DI/TII network, which remains strong
genealogically and culturally. The New Order's repressive political climate against
political Islamic aspirations, coupled with Pakenjeng's remote geography, facilitated the
consolidation and recruitment of new members. This movement operated through a closed-
cell system, jihadist propaganda, and the use of Islamic boarding schools (pesantren) and
kinship networks. This impact was evident in increased social tensions, tight security by
the authorities, and stigmatization of the local community. Furthermore, this study
demonstrates that the Komando Jihad network served as a crucial link connecting the
radical Islamic movement of the DI/TII era with militant Islamic groups post-Reformasi.
The originality of this research lies in its focus on the local-spatial study of Pakenjeng, a
region that served as the historical base of DI/TII and remains rarely studied in depth, as
well as its comprehensive analysis combining archives, theoretical studies, and local
interviews. These findings confirm that the Komando Jihad movement is part of the long-
standing dynamics of Islamic militancy in Indonesia, inextricably linked to the
interconnectedness of ideology, state politics, and social conditions.
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